
 

 

 

 

TESIS 

 

KETERSEDIAAN HARA NPK, PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI 

KAILAN (Brassica oleraceae var. Alboglabra) DI TANAH RAWA 

LEBAK YANG DIPUPUK DENGAN NPK DAN  

TEH KOMPOS SEKAM PADI 

 

NPK NUTRIENT AVAILABILITY, GROWTH AND PRODUCTION OF 

CHINESE BROCCOLI (Brassica oleraceae var. Alboglabra) IN  

LEBAK SWAMP SOIL FERTILIZED WITH NPK AND  

RICE HUSK COMPOST TEA 

 

 

 

 

 

 
 

Shabilla Amartiya Sari 

05012682226009 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU TANAMAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024



 

SUMMARY 

 

SHABILLA AMARTIYA SARI. NPK Nutrient Availability, Growth and 

Production of Kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) in Lebak Swamp Soil 

Fertilized with NPK and Rice Husk Compost Tea (Supervised by NUNI GOFAR 

and SUSILAWATI) 

Lebak swamp is one of the suboptimal lands that can be utilized to increase crop 

production despite having various limiting factors, especially in nutrient 

availability. The use of rice husk waste into compost tea can reduce the accumulated 

husk waste and be utilized to improve soil fertility. One plant that is popular as a 

healthy food nowadays is kailan. This study aims to test the quality and dose of the 

best rice husk compost tea that can reduce the use of NPK fertilizer, increase 

nutrient availability, growth and production in the cultivation of kailan in lebak 

swamp soil. Research on compost tea making and kailan cultivation was carried out 

at the shadow house on Jl. Politeknik Bukit Lama, Ilir Barat 1 District, Palembang, 

South Sumatra (3°00'15.4 "S 104°43'44.5 "E). This research consisted of 2 stages, 

the first stage was carried out in August-September 2023, while the second stage 

was carried out in September-March 2024. The research design used in the first 

stage of the research was a complete randomized design (CRD) with 3 levels of 

treatment. The treatments tested were the ratio of compost and water 1:5 (b/v) 

(CT1), the ratio of compost and water 1:10 (b/v) (CT2), and the ratio of compost 

and water 1: 20 (b/v) (CT3). The treatment tested was the comparison of compost 

and water composition carried out aerobically. Analysis of the quality of compost 

tea was conducted at the Chemistry Laboratory of the Faculty of Science and 

Technology of UIN Raden Fatah and the Testing Laboratory of PT Binasawit 

Makmur, Sampoerna Agro. The second stage of the research was designed with a 

randomized group factorial design (RGFD) with 2 factors.  The first factor is the 

dose of rice husk compost tea consisting of: 20 mL plant-1 (P1), 40 mL plant-1 (P2), 

60 mL plant-1 (P3), 80 mL plant-1 (P4), and 100 mL plant-1 (P5). The second factor 

is the different doses of NPK fertilizer recommendations consisting of: 0% (N0), 

50% (N1), 75% (N2), and 100% (N3). Initial soil analysis was conducted at the Soil 

Department Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Soil analysis 

after planting and plant nutrient uptake were conducted at Balai Penerapan Standar 

Instrumen Pertanian Bengkulu. The results of the first stage of the research are the 

ratio of rice husk compost and water that produces compost tea quality with the 

highest content of rice husk compost tea 1:5 (b/v). The results of the second stage 

of research showed that the combination of rice husk compost tea and NPK fertilizer 

interacted significantly with plant height 28 and 35 day after transplanting, number 

of leaves 28, 35, and 42 day after transplanting, leaf area, fresh weight of crown 

and roots, dry weight of crown and roots, and NPK plant tissue. The treatment of 

compost tea and NPK fertilizer each had a significant effect on plant height at 14, 

and 42 day after transplanting, number of leaves at 14, and 21 day after 



transplanting, leaf greenish level, root length, root crown ratio, and also soil pH 

value at harvest. In soil variables after planting, the main effect of NPK fertilizer 

significantly affected soil C-organic and NPK contents. The compost tea husk dose 

of 60 mL tan-1 combined with 100% NPK fertilizer was able to maximize the 

availability of nutrients by NPK and was able to increase growth, production, and 

nutrient uptake of N, P, and K kailan, but was not able to reduce the use of NPK 

fertilizers in lebak swamp soil. Soil NPK content is positively correlated with plant 

NPK uptake and has a very strong relationship. 
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RINGKASAN 

SHABILLA AMARTIYA SARI. Ketersediaan Hara NPK, Pertumbuhan dan 

Produksi Kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) di Tanah Rawa Lebak yang 

Dipupuk dengan NPK dan Teh Kompos Sekam Padi (Dibimbing oleh NUNI 

GOFAR dan SUSILAWATI) 

 

Tanah rawa lebak merupakan salah satu lahan suboptimal yang dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan produksi tanaman meskipun memiliki berbagai faktor 

pembatas terutama pada ketersediaan haranya. Penggunaan limbah sekam padi 

menjadi teh kompos mampu mengurangi limbah sekam yang menumpuk dan 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kesuburan tanah. Salah satu tanaman yang 

popular menjadi makanan sehat saat ini adalah kailan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji kualitas serta dosis teh kompos sekam padi terbaik yang mampu 

mengurangi penggunaan pupuk NPK, meningkatkan ketersediaan hara, 

pertumbuhan dan produksi dalam budidaya kailan di tanah rawa lebak. Penelitian 

pembuatan teh kompos dan budidaya kailan dilaksanakan di Rumah Bayang Jl. 

Politeknik Bukit Lama, Kecamatan Ilir Barat 1, Palembang, Sumatera Selatan 

(3°00'15.4"S 104°43'44.5"E). Penelitian ini terdiri dari 2 tahap, tahap pertama 

dilaksanakan pada Agustus-September 2023, sedangkan tahap kedua dilaksanakan 

pada September-Maret 2024. Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian 

tahap pertama yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 taraf perlakuan. 

Adapun perlakuan yang diujikan adalah perbandingan kompos dan air 1:5 (b/v) 

(CT1), perbandingan kompos dan air 1: 10 (b/v) (CT2), dan perbandingan kompos 

dan air 1 : 20 (b/v) (CT3). Perlakuan yang diujikan yaitu perbandingan komposisi 

kompos dan air yang dilakukan secara aerob. Analisis kualitas teh kompos 

dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah 

dan Laboratorium Pengujian PT Binasawit Makmur, Sampoerna Agro. Penelitian 

tahap kedua dirancang dengan rancangan acak kelompok faktorial (RAKF) dengan 

2 faktor.  Faktor pertama yaitu dosis teh kompos sekam padi yang terdiri dari: 20 

mL tanaman-1 (P1), 40 mL tanaman-1 (P2), 60 mL tanaman-1 (P3), 80 mL tanaman-

1 (P4), dan 100 mL tanaman-1 (P5). Faktor kedua yaitu perbedaan dosis 

rekomendasi pupuk NPK terdiri dari: 0% (N0), 50% (N1), 75% (N2), dan 100% 

(N3). Analisis tanah awal dilakukan di Laboratorium Jurusan Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Analisis tanah setelah tanam dan serapan hara 

tanaman dilakukan di Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Bengkulu. 

Hasil penelitian tahap pertama yaitu perbandingan kompos sekam padi dan air yang 

menghasilkan kualitas teh kompos dengan kandungan tertinggi yaitu teh kompos 

sekam perbandingan 1:5 (b/v). Hasil penelitian tahap kedua menunjukkan bahwa 

kombinasi teh kompos sekam dan pupuk NPK berinteraksi secara nyata terhadap 

tinggi tanaman 28 dan 35 hari setelah pindah tanam, jumlah daun 28, 35, dan 42 

hari setelah pindah tanam, luas daun, berat segar tajuk dan akar, berat kering tajuk 

dan akar,  dan NPK jaringan tanaman. Perlakuan teh kompos dan pupuk NPK 

masing-masing berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 14, dan 42 hari 

setelah pindah tanam, jumlah daun umur 14, dan 21 hari setelah pindah tanam, 

tingkat kehijauan daun, panjang akar, nisbah tajuk akar, dan juga nilai pH tanah 

saat panen. Pada peubah tanah setelah tanam, pengaruh utama dari pupuk NPK 

berpengaruh nyata terhadap kandungan C-organik dan NPK tanah. Dosis teh 



kompos sekam 60 mL tan-1 yang dikombinasikan dengan pupuk NPK dosis 100% 

mampu memaksimalkan ketersediaan unsur hara oleh NPK serta mampu  

meningkatkan pertumbuhan, produksi, serta serapan hara N, P, dan K kailan, namun 

belum mampu mengurangi penggunaan pupuk NPK di tanah rawa lebak. 

Kandungan NPK tanah berkorelasi positif dengan NPK tanaman serta memiliki 

hubungan yang sangat kuat. 

 

Kata kunci : sekam padi, tanah rawa lebak, teh kompos 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Limbah pertanian menjadi salah satu masalah utama karena apabila diabaikan 

akan mengganggu ekosistem yang ada. Salah satu limbah pertanian yang 

merupakan limbah hasil produksi padi yaitu sekam padi. Sekam padi merupakan 

limbah yang berasal dari kulit bulir padi yang memiliki karakteristik keras. Limbah 

ini banyak ditemukan menumpuk pada pembuangan pabrik penggilingan padi 

(Omar et al., 2021). Sekam padi yang dihasilkan dari 1 hektar sawah umumnya 

berkisar antara 1-1,5 ton sekam padi.  Sekam padi mengandung selulosa 50%, lignin 

25-30%, serta silika 15-20% (Muthuraj et al., 2019). Apabila sekam padi diberikan 

pada tanah tanpa diolah terlebih dahulu, akan berpengaruh kurang baik terhadap 

lingkungan karena karakteristiknya yang membutuhkan waktu yang relatif lama 

untuk terdekomposisi (Asadi et al., 2021; Azat et al., 2019).  

Upaya pemanfaatan sekam padi ramah lingkungan serta mampu menunjang 

pertumbuhan dan produksi tanaman yaitu sebagai teh kompos. Teh kompos 

merupakan kompos yang telah diberi air dan diekstrak baik secara aerob maupun 

anaerob (El-Shaieny et al., 2022; Mohamadou et al., 2023). Tentunya, sebelum 

menjadi teh kompos sekam padi harus diolah terlebih dahulu menjadi kompos. 

Sekam padi memiliki potensi menjadi teh kompos karena memiliki kandungan 

bahan organik yang tinggi, seperti serat, lignin, dan selulosa (Bisht et al., 2020). 

Kandungan tersebut merupakan sumber nutrisi yang penting yang dapat diuraikan 

oleh mikroorganisme sehingga dapat tersedia menjadi unsur hara dan mudah 

diserap oleh tanaman (Karam et al., 2022). Berdasarkan penelitian Demir & Gülser 

(2021) aplikasi kompos sekam padi pada percobaan lapangan maupun rumah kaca 

secara fisik dan kimia tanah mampu meningkatkan kandungan bahan organik, kadar 

air tersedia dan pH tanah sehingga mampu meningkatkan produksi tomat 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Sayuran yang sangat populer dan juga diminati oleh masyarakat serta sedang 

menjadi trend makanan sehat saat ini yaitu kailan. Kailan (Brassica oleraceae var. 

alboglabra) merupakan tanaman sayuran berdaun yang dapat berperan dalam 



menunjang kebutuhan gizi karena kandungannya yang berupa mineral, protein, 

vitamin, serat, kalsium, yang berguna bagi tubuh (Chen et al., 2020; He et al., 

2021). Kandungan gizi yang terkandung pada kailan cukup tinggi yaitu pada 100 

gram kailan mengandung vitamin A 3500 IU, vitamin B1 0,11 mg, air 90 gram, 

lemak 3,6 gram, niasin 1,6 mg, kalsium 78,0 mg, besi 1,0 mg, magnesium 38,0 mg 

dan fosfor 74,0 mg (Gabriel & Shafri, 2022; He et al., 2020). Namun, kailan 

merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang belum banyak 

dibudidayakan oleh masyarakat di Sumatera Selatan. 

Salah satu faktor pembatas dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman yaitu lahan budidaya. Rawa lebak merupakan salah satu lahan suboptimal 

yang sering ditemui di Sumatera Selatan dengan luas 1,35 juta ha dan dapat 

dimanfaatkan dalam budidaya tanaman (Wildayana & Armanto, 2018). Tipe rawa 

lebak yang memiliki potensi lebih besar untuk dimanfaatkan yaitu rawa lebak 

dangkal (Wildayana et al., 2016). Tanaman yang dibudidayakan biasanya yaitu 

tanaman tahan genangan seperti padi, namun lebak dangkal pada kondisi kemarau 

biasanya surut dan bisa dimanfaatkan untuk budidaya tanaman sayuran (Marlina et 

al., 2014). Lahan rawa lebak memiliki pH yang rendah, kandungan N sedang, 

kandungan hara P, Na, Ca, dan Mg pada kriteria rendah hingga sangat rendah (Ali 

et al., 2014). Berdasarkan penelitian Mulyawan et al. (2023) karakteristik rawa 

lebak dangkal memiliki pH kisaran 5 dengan kriteria masam, memiliki kandungan 

N-total yang sangat rendah, P2O5 dengan kriteria tinggi, serta kandungan C-organik 

dan K2O dengan kriteria rendah. 

Cara untuk meningkatkan ketersediaan hara tanah, pertumbuhan, dan 

produksi tanaman dapat dilakukan dengan pemupukan. Teh kompos merupakan 

salah satu pupuk yang mampu mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman 

(Curadelli et al., 2023). Berdasarkan penelitian membuktikan bahwa teh kompos 

yang diteliti mengandung NO2, K2O, asam humat, dan mikroorganisme seperti 

bakteri aerobik, bakteri pengikat N2, dan actinobakteria, yang berperan dalam 

meningkatkan kualitas tanah dan tanaman (González-Hernández et al., 2021). Hasil 

penelitian Pant et al. (2022) menunjukkan bahwa aplikasi berbagai jenis teh kompos 

dengan perbandingan kompos dan air 1:10 (b:v) berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan pakcoy, hal ini karena pada ekstrak kompos mengandung unsur hara 



N dan juga giberelin yang relatif tinggi. Teh kompos juga dapat berperan sebagai 

biostimulan yang mampu membuat tanaman lebih resisten terhadap penyakit serta 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Penelitian González-Hernández 

et al. (2022) membuktikan bahwa teh kompos yang diperkaya Trichoderma mampu 

menekan penyakit Rhizoctonia solani serta meningkatkan kualitas dan produksi 

kentang.  

Upaya meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman penggunaan pupuk 

organik saja tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bagi tanaman. Pupuk 

yang mampu menyediakan unsur hara secara cepat (fast release), serta memiliki 

kandungan hara lebih dari satu yaitu pupuk NPK (Budiono et al., 2019; Id et al., 

2022). Pupuk NPK merupakan pupuk yang mengandung unsur hara nitrogen, 

fosfat, dan kalium dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan pupuk organik 

(Gusta & Same, 2022; Kang et al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian Fall et al. 

(2023) kombinasi pupuk NPK dan jamur mikoriza mampu mengurangi penggunaan 

NPK hingga 50% serta mampu meningkatkan N, P, dan K tanah dan berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan produksi dalam budidaya jagung dibandingkan 

dengan hanya aplikasi jamur mikoriza saja. Aplikasi berbagai dosis pupuk NPK 

yang dikombinasikan dengan pupuk organik, berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan pertumbuhan, hasil dan kualitas brokoli dibandingkan dengan 

kontrol (Walling et al., 2022). 

Aplikasi teh kompos dan pupuk NPK pada tanah dan tanaman terbukti 

mampu meningkatkan kualitas tanah, pertumbuhan dan hasil tanaman. Namun, teh 

kompos yang berasal dari sekam padi belum terbukti apakah dapat meningkatkan 

ketersediaan hara, pertumbuhan dan hasil kailan di tanah rawa lebak jika 

dikombinasikan dengan pupuk NPK. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

kualitas serta dosis teh kompos sekam padi terbaik yang mampu mengurangi 

penggunaan pupuk NPK, meningkatkan ketersediaan hara, pertumbuhan dan 

produksi dalam budidaya kailan di tanah rawa lebak. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 



1. Apakah terdapat perbandingan kompos dan air yang menghasilkan kualitas 

teh kompos sekam padi dengan kandungan terbaik yang mampu mengurangi 

penggunaan pupuk NPK, meningkatkan ketersediaan hara, pertumbuhan dan 

produksi kailan di tanah rawa lebak? 

2. Apakah aplikasi teh kompos sekam padi dan pupuk NPK berpengaruh nyata 

dalam meningkatkan ketersediaan hara, pertumbuhan dan produksi kailan di 

tanah rawa lebak? 

3. Apakah terdapat dosis teh kompos sekam padi terbaik yang mampu 

mengurangi penggunaan pupuk NPK, meningkatkan ketersediaan hara, 

pertumbuhan dan produksi kailan di tanah rawa lebak? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui perbandingan kompos dan air yang menghasilkan kualitas teh 

kompos sekam padi dengan kandungan terbaik yang mampu mengurangi 

penggunaan pupuk NPK, meningkatkan ketersediaan hara, pertumbuhan dan 

produksi kailan di tanah rawa lebak. 

2. Mengevaluasi pengaruh aplikasi teh kompos dan pupuk NPK dalam 

meningkatkan ketersediaan hara, pertumbuhan dan produksi kailan di tanah  

rawa lebak. 

3. Mendapatkan dosis teh kompos sekam padi terbaik yang mampu mengurangi 

penggunaan pupuk NPK, meningkatkan ketersediaan hara, pertumbuhan dan 

produksi kailan di tanah rawa lebak. 

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Diduga terdapat perbandingan kompos dan air yang menghasilkan kualitas 

teh kompos sekam padi dengan kandungan terbaik yang mampu mengurangi 

penggunaan pupuk NPK, meningkatkan ketersediaan hara, pertumbuhan dan 

hasil produksi di tanah rawa lebak. 



2. Diduga aplikasi teh kompos dan pupuk NPK berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan ketersediaan hara, pertumbuhan dan produksi kailan di tanah 

rawa lebak. 

3. Diduga terdapat dosis teh kompos sekam padi terbaik yang mampu 

mengurangi penggunaan pupuk NPK, meningkatkan ketersediaan hara, 

pertumbuhan dan produksi kailan di tanah rawa lebak. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai kualitas teh kompos sekam 

padi terbaik dan dosis teh kompos sekam padi terbaik yang mampu mengurangi 

penggunaan pupuk NPK, meningkatkan ketersediaan hara, pertumbuhan dan 

produksi kailan di tanah rawa lebak. 
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